
 

BAB IV 
 

PRAKTIK DASAR KEKUKASAAN POLITIK NAHDLATUL ULAMA 

 
 

A. Dasar-dasar Poitik NU 

 
Melmahami politik selbagai selsulatul yang julga melmiliki dimelnsi normatif 

Delfinisi ulmulm agama, bulkan politik matelrialistis, haruls ditafsirkan delmikian 

manulsia melngeljar kelselmpulrnaan ataul pelrjalanan melnuljul kelulntulngan. Ataul dari 

bahasa Aristotellels melngajarkan kita ulntulk belrtindak delngan telpat dan hidu lp 

bahagia. Delngan Dalam pelngelrtian ini, politik melmiliki nilai lulhulr, sakral dan 

jellas tidak kontradiktif Agama Seltiap orang belragama haruls belrpolitik. Ole lh 

karelna itul politik adalah selsulatul yang khas dari manulsia. Melnulrult telori Islam 

dalam melkanismel kelrja pelnyellelnggaraan Nelgara Relfelrelnsi haruls dibulat ulntulk 

prinsip-prinsip Syariah. Islam selbagai dasar eltika dan moralitas diwuljuldkan dalam 

kelhidulpan belrmasyarakat, belrbangsa dan belrnelgara. 

Pokok-pokok pikiran yang belrkelmbang dalam wacana pelmikiran politik 

Islam, Seltiap kellompok pelmikiran Islam dapat dibagi melnjadi tiga tipologi. Yang 

pelrtama adalah kellompok yang melmbeldakan agama di atas nelgara dan Nelgara 

melmandang hulbulngan antara agama dan nelgara selbagai sulatul intelgralistik. 

Pandangan ini melmandang agama selbagai institulsi yang selmpulrna ulntulk 

melngatulr kelhidulpan kelbijakan sosial yang manulsiawi, selhingga pelndelkatan lain 

tidak lagi dipelrlulkan. 

Modell ini jeljaknya bisa ditelmulkan pada pelmikir Islam telrkelmulka selpelrti 

Almaulduldi, Natsir yang mellihat pellulang ulntulk melnelgosiasikan ulrulsan elkstelrnal 

selpanjang tidak belrtelntangan delngan prinsip Islam. Kellompok ini tolelran dan 

mellihat seldikit pelmbelnaran ulntulk ulrulsan lular, selpelrti delmokrasi, hak asasi 

manulsia dan isul-isul lain yang dapat dipelrtimbangkan. Hulbulngan antara agama 

dan nelgara belrada dalam keladaan yang belrbelda. Melnulrult pelnjellasan di atas, dan 

argulmeln yang disajikan, telntul saja melmiliki selgmeln diskulsi yang culkulp kulat 

pada sulbjelk telrselbult bagaimana selkullarismel haruls dikaitkan delngan 

ulnivelrsalisme l agama ataul pelsan-pelsan normatif agama Islam yang telrkandulng 

dalam Alqulran -sulnnah. 
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Topik ultama sosiologi agama adalah pelran agama dalam masyarakat. 

Sosiologi agama selbagai cabang sosiologi biasanya belrulrulsan delngan agama 

pelndelkatan sosiologis karelna itul tidak melmiliki otoritas ulntulk melmbulktikan 

dirinya belnar tidak relligiuls Agama tidak dilihat dari selgi ajarannya Kelbelnaran itu l 

multlak, teltapi dalam lelmbaga-lelmbaga kelagamaan pelrilakul sosial melnjadi 

pelrsoalan Pelngikult dan apa yang dapat dilakulkan agama ulntulk melningkatkan 

kulalitas kelhidulpan rakyat38. Agama dipelrlulkan selbagai sistelm kelpelrcayaan, 

selbagai sistelm makna yang mulncull dan diwuljuldkan dalam kelhidulpan sosial 

mellaluli intelraksi yang melrelspon situlasi yang dihadapi olelh pelndulkulngnya. 

Agama melmbantul kelwajiban sosial me llaluli pelneltapan nilai yang melnyalulrkan 

sikap masyarakat yang melnelntulkan isi kelwajiban sosial melrelka. Agama dapat 

melmbantul melnciptakan sistelm nilai-nilai sosial yang intelgral dan tidak 

telrpelngarulh. Di sisi lain, agama bisa me lnjadi nelgatif jika intelrpreltasinya tulmpang 

tindih delngan ajaran doktrin ataul sistelm agama yang lain, telrultama dalam 

masyarakat39. 

Teltapi keltika kita belrbicara telntang Islam, telrmasulk politik Islam itul julga 

haruls melmpelrtimbangkan dan belrhulbulngan delngan belrbagai masalah. Pelrhatian 

dan relfelrelnsi ini melngacul pada hakikat konselp kelhidulpan Islam, julga dalam 

istilah sosial selcara politis Itul julga lahir selbagai agama yang tidak melmisahkan 

kelhidulpan spiritulal dan fisik akal, dulnia dan akhirat, maka Islam melnganjulrkan 

telrciptanya kelbiasaan kelbiasaan telrtelntul, diantaranya sistelm selcara ulmulm. 

Meltodel dan sistelm ini banyak ditelrapkan olelh Nabi Mulhammad SAW yang bagu ls 

dan patult dijadikan panultan bagi ulmat Islam. Ada cara dan sistelm delngan nilai- 

nilai Islam. Mulhammad Said melmbelrikan dasar-dasar kelbijakan pelmelrintah 

dalam Syariah. Delngan kelagulngan syariat Islam yang melncontohkan prinsip dan 

nilai lulhulr, selhingga masyarakat abad pelrtelngahan me lngalami kelmelgahannya. 

Melnulrultnya, kelbelbasan belragama melrulpakan prinsip syariah kelbelbasan manulsia, 

pelnghormatan telrhadap wanita dan prinsip-prinsip lulhulr lain Karelna itul, 

lanjultnya, melncoba melngelnalkan syariah belrarti melngambil meltodel bijaknya 

 

38 Abdull Aziz Thaba, Islam dan Nelgara dalam Politik Orde l Barul, Gelma Insani Prelss, 
Jakarta, 1996, h. 32 

39 Ibid, h. 35 
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dalam melmimpin ulmat manulsia melnuljul kelsulcian yang lelbih tinggi, dan kelmajulan 

ulmat manulsia melnuljul martabat yang lelbih telrhormat. katanya lagi Siste lm 

pelmelrintahan Islam yang seljati adalah sistelm yang ditulrulnkan dari relalitas dan 

kelhelndak gelnelrasi melrelka, dan itul didasarkan pada partisipasi masing-masing 

individul selmula fulngsi pelmelrintahan, lelgislasi dan pelngawasan. 

NUl sellalul mellakulkannya melngikulti pelrkelmbangan dan kelmajulan dulnia dan 

kelmuldian me lnyeltuljuli atulran mullia dalam hal politik dan atulran dan dasar-dasar 

sistelm pellatihan dan pelngajaran. Itul julga belrbelntulk sistelm pelmelrintahan ulnivelrsal 

yang paling mirip delngan kondisi lingkulngannya, Dalam Masalah sosial dan nilai- 

nilai selbelnarnya. Ia mellanjultkan sistelm pelmelrintahan ataul basis politik 

pelmelrintahan Islam selbulah sistelm yang melnghormati orang dan tidak melnelmpe ll 

pada telks. Dia sangat khawatir kelmanulsiaan dan tidak dipandul olelh pelndapat. 

Tapi sistelmnya Pelmelrintahan Islam adalah selbulah sistelm yang belkelrja delmi 

kelhormatan jalanan kelbelnaran, keladilan, dan keltelgulhan dalam diri seltiap 

individul. Ini adalah cara meltodel dan sarana. 

NUl pelrcaya bahwa itul adalah inti dari kelbelradaan, kelhidulpan dan alam selmelsta. 

Olelh karelna itul, nilai-nilai kelbelnaran, keladilan, keljuljulran, kelhandalan, tanggulng 

jawab, delngan kata lain tindakan, sikap istiqomah (konsisteln), dll. Misalnya, 

selmula nilai ini dapat ditanamkan dan dikelndalikan delngan lelbih baik, seltia pada 

doktrin, kelselpakatan, sikap dan tindakan, telrultama telntang hidulp belrdampingan 

delngan masyarakat dan nelgara, dibulat selcara telrbulka. Masalah sosial dan nilai 

selbelnarnya mellanjultkan sistelm pelme lrintahan ataul basis politik pelme lrintahan 

Islam selbulah sistelm yang melnghormati orang dan tidak melnelmpell pada telks. Dia 

sangat khawatir kelmanulsiaan dan tidak dipandul olelh pelndapat. melnsyaratkan 

pelngatulran kelhidulpan belrmasyarakat dan belrnelgara, yang julga selsulai delngan 

nilai-nilai telrselbult. Misalnya, selmula nilai ini dapat disimpan dan dipantaul delngan 

telpat Pellajaran keltika pelrintah, sikap dan tindakan sangat rellelvan Hidulp belrsama 

delngan masyarakat dan nelgara telrjadi selcara telrbulka. 

B. Praktik dasar politik NU dari generasi ke generasi 

 
Pada masa kolonial bellanda 
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Ulntulk saat ini, NUl lelbih belrsifat wait and selel dan Melmantaul situlasi politik 

nasional dan belrpartisipasi Dalam pelrnyataan politik, NUl melmbulat pelrnyataan 

atas nama pelmelrintah Bellanda. Selmelntara itul, kongrels tahulnan lelbih diwarnai 

delngan diskulsi pada masalah agama.40 Namuln, itul tidak belrmakna NUl tidak 

melmiliki sikap yang telgas telrhadap kelkulasaan kolonial. Kulatnya sikap ini baru l 

telrlihat keltika Bellanda tulruln tangan mata pellajaran agama. Misalnya, NU l 

mellakulkan protels pada tahuln 1931 kelbijakan yang melncabult otoritas pelngadilan 

agama atas warisan yang kelmuldian melngelsahkan hulkulm adat.41 Sellain itul, NU l 

selcara telgas melnelntang ulndang-ulndang pelrkawinan yang diulsullkan dan melminta 

agar pelmimpin diangkat delngan bijaksana ullama seltelmpat karelna me lrelka dapat 

melngulji keltelrampilan dan kulalitas orang ulntulk posisi administrator.42 Pada tahu ln 

1936 di Mulktamar, Banjarmasin, NUl melmultulskan bahwa Indonelsia adalah Dar 

al-Islam (nelgara).43 Melnulrult pelrselpsi, mayoritas pelnduldulk di nelgelri ini belragama 

Islam dan wilayah ini pelrnah dipelrintah olelh raja-raja Mulslim. Keltidakpulasan 

telrhadap NUl dan ormas Islam lainnya Mulncull kelinginan me lnelntang kelbijakan 

kolonial Bellanda Melmbelntulk front belrsama ulntulk melningkatkan komulnikasi dan 

nelgosiasi relgullelr. Kelselpakatan ini akhirnya mellahirkan Feldelrasi MIAI (Delwan 

Islam Indonelsia).44 

Pada masa kolonial Jelpang. 

 
Pada bullan Marelt 1942, keltika Dai Nippon melnggantikan kelpelmimpinan 

Bellanda. Pelrtama keldatangan Selmula orang Indonelsia melnyambult Jelpang.45 

Melmang Keldelkatan ini selgelra belrulbah melnjadi kelbelncian saat ditelmulkan bahwa 

Jelpang tidak lelbih baik dari koloni Bellanda. Jelpang jaulh lelbih keljam, lelbih keljam 

dan tidak selgan-selgan melnghulkulm orang yang dianggap tidak belrsalah Hulbulngan 

 

 

40 5Martin Van Brulinelsseln, NUl: Tradisi, Rellasi-rellasi Kulasa dan Pelncarian Wacana Barul 
(Yogyakarta: LKiS, 1994),h. 47. 

41 Andrelel Felillard, NUl vis a vis Nelgara: Pe lncarian Belntulk, Isi dan Makna, telrj. Lelsmana 

(Yogyakarta: LKiS, 1999),h.16 
42 7M. Ali Haidar, Nahdlatull Ullama dan Islam: Pelndelkatan Fiqh dalam Politik, (Jakarta: 

Grameldia, 1994), h.94-95. 
43 8M. Aziz Masyhulri, Masalah Kelagamaan: Hasil Mulktamar dan Mulnas Ullama Nahdlatull 

Ullama (Sulrabaya: PP Rabithah Ma‟hadil Islamiyah, 1977), 138 
44 Anam, Pelrtulmbulhan, h.102. 

45 Harry J. Belnda, Bullan Sabit dan Matahari Telrbit: Islam Indonelsia Pada Masa 

Pe lnduldulkan Jelpang, Alih bahasa Daniell Dhakidael (Jakarta: Pulstaka Jaya, 1980),h.135 
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delngan Jelpang melngalami belntulran keltika Jelpang Melminta orang-orang dari 

Indonelsia ulntulk melmbulat selikelireli. 

Selbulah acara ritulal dalam belntulk melmbulngkulk kelpada Kaisar Telnno Haika, 

yang selharulsnya adalah keltulrulnan delwi matahari, di pagi hari. Ritulal ini 

dipelrjulangkan ulmat Islam karelna dianggap belrtelntangan delngan ajaran taulhid. Di 

mana-mana ada protels telrhadap keltidaksopanan ini. Karelna itul, KH Hasyim 

Asy'ari selndiri divonis elmpat bullan pelnjara pelnjara pelmelrintah Jelpang. Dia 

dituldulh selbagai dalang Kelrulsulhan di pabrik gulla Jombang. Melmbulat alasan 

Jelpang, alasan selbelnarnya adalah dia melnyangkal Selikireli.46 

Kasuls ini melndapat telntangan yang kulat Dari peljabat NUl dikirim kel Jelpang.47 

Jelpang melnanggapi protels itul delngan selriuls karelna Kelkhawatiran melrelbak, Kyai 

Hasyim dibelbaskan 18 Agulstuls 1942. Pelmelrintah Jelpang 10 Pada Selptelmbe lr 

1943, NUl dan Mulhammadiyah relsmi diakuli selrta melmbelrikan rulang lingku lp 

ulntulk tindakan yang telrjadi seltellah jam 3 sorel Julli 1942 mellarang selmula gelrakan 

sosial dan politik. Nanti Itul selbabnya Jelpang melndirikan Pelmbella Tanah Jawa 

(PElTA) 0melmiliki pelmimpin nasionalis selkullelr belrpartisipasi dalam arelna politik 

ulntulk melncapai kelselimbangan di antara orang Indonelsia dan melnarik selbanyak 

itul mulngkin dulkulngan ulntulk Jelpang.48 

Pada masa kelmelrdelkaan. 

 
Kasuls melnjatulhkan bom atom Di Amelrika Selrikat di Hiroshima dan Nagasaki 

pada tanggal 6 dan 9 Agulstuls 1945 adalah pelristiwa paling belrseljarah. keladaan 

ini, mampul melngulbah dan melmelrintahkan pelrang delngan melnye lrah Dai Nippon 

kelpada Selkultul pada tanggal 15 Agulstuls 1945.49 Melskipuln delmikian Namuln, 

bulkan belrarti pelnduldulkan Jelpang di Nulsantara selgelra belrakhir. Kontak belrselnjata 

 
 

 

 

 
 

46 Lihat Lathifull Khullulq, Fajar Kelbangulnan Ullama: Biografi K.H. Hasyim Asy‟ari 

(Yogyakarta: LKiS Pellangi Aksara, 2000), h.96. 
47 Anam, Pelrtulmbulhan,h.119. 
48 Khullulq, Fajar, h.99. 

49 Sultopo Jasamihardja dkk.h. 19 Delselmbelr 1948, Pelrang Ge lrilya Pelrang Rakyat Selme lsta 

(Jakarta: Meldia Aksara Grafia, 1998),h.13 
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antara telntara Jelpang dan Angkatan Belrselnjata Relpulblik Indonelsia selring 

tampil.50 

Namuln yang lelbih belrbahaya dan melnjadi ancaman yang paling nyata 

Kelmbali dari Bellanda kel Jakarta pada tanggal 29 Selptelmbelr 1945 yang ingin 

belrkelndara delngan selkultul, mulngkin ingin mellanjultkan Kelmbali kel kolonialisme l 

di Indonelsia, melningkatkan kelsadaran di kalangan pelnduldulk Indonelsia 

Kelmandirian bulkanlah hadiah, Anda haruls belrjulang ulntulk itul Keltika pelngulruls 

NUl mellihat tanda-tanda itul, melrelka melnellelpon cabangnya di sellulrulh Jawa dan 

Madulra ulntulk melnelntulkan posisinya Mellawan kelhadiran Bellanda. 21-22 Oktobelr 

1945 Pelrtelmulan para konsull telrselbult belrlangsulng di halaman kantor yang 

dikellola PBNUl langsulng kel K.H. Chaim Ashari. Akhirnya dikabullkan Relsolulsi, 

yang isinya dikonsulltasikan olelh Pelmelrintah Relpulblik Indonelsia haruls selgelra 

melngambil tindakan telgas telrhadap Bellanda belrjulang melmpelrtahankan 

kelmelrdelkaan. Pelngarulh solulsi ini telrhadap Jihad sangat kulat. Ingat pelsannya Ini 

telrmasulk pelrtelmpulran mellawan Bellanda Tulgas.51 

Pada akhirnya belrgelma kelras di mana-mana Jawa dan Madulra, khulsulsnya 

Sulrabaya, mellawan selmangat jihad Pasulkan selkultul dan NICA telrbakar di mana- 

mana. rulmah-rulmah kelcil para peltani melnjadi markas Hizbulllah dan Sabilillah.52 

Lelbih telpatnya, dula minggul seltellah keldatangan Inggris di Sulrabaya Pada tanggal 

10 Novelmbelr 1945 pelcah Pelrang Belsar,53 pelrtelmpulran yang telrjadi dalam 15 hari 

itul pelndulkulng NUl yang belrpartisipasi aktif Seljatinya, posisi Kyai NUl tidak hanya 

telrbatas pelnggelrak dan pellakul pelrang sulci, tapi posisinya pelmimpin spiritu lal 

diyakini melmiliki manfaat belrulpa kelkulatan ulntulk melmbelrkati orang dan 

melmbulat melrelka kelbal Pellulrul dan Selnjata Pelmotong.54 

 

 

 

 

 

 

50 Kulntowijoyo (eld.), Seljarah Pelrjulangan HizbulllahSabilillah Divisi Sulnan Bonang 
(Sulrakarta: Yayasan Bakti Ultama,h.19 

51Anam, Pelrtulmbulhan,h.130. 
52 Martin Van Brulinelsseln, NUl: Tradisi, Rellasi-rellasi Kulasa dan Pelncarian Wacana Barul 

(Yogyakarta: LKiS, 1994),h.60 
53 Jasamihardja dkk., 19 Delse lmbelr 1948,h.43. 
54 Anam, Pelrtulmbulhan,h.131. 
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Pasca kelmelrdelkaan. 

 
Seltellah kelmelrdelkaan, NUl belrtuljulan ulntulk masulk kancah politik disalulrkan 

mellaluli Majellis Syulro Mulslimin Indonelsia (Masyulmi), yang didirikan belbelrapa 

bullan seltellah delklarasi Kelmelrdelkaan. Khulsulsnya pada bullan Novelmbelr 1945 

selbagai akibatnya Kelsimpullan Konfelrelnsi Islam Indonelsia di Yogyakarta 7-8. 

Kelpultulsan ini melnelgaskan bahwa Masyulmi adalah satul-satulnya pihak Ulntulk 

ulmat Islam Indonelsia.55 Keltelrlibatan NUl dalam Masyulm Tak lama kelmuldian, 

pada 15 April 1952, NUl melmultulskan kellular Masyulm dan melngakul selbagai partai 

politik. Wahid Hasyim, Prelsideln PBNUl saat itul mellihat organisasi telrselbult 

Kelpelmimpinan selmakin condong kel arelna politik. Tokoh-tokoh mulda selpelrti 

Idham Chalid, Saifulddin Zulhri, Ahmad Syaichul dan lainnya yang selmakin 

melngelmbangkan sayap di bidang politik. 

Masa ordel barul. 

 
Selcara historis, agama tellah melmainkan pelran pelran yang sangat belsar dalam 

melmajulkan kelgiatan sosial dan Politik ulntulk mellawan kelkulatan politik dan 

idelologi Nelgara sangat dominan. Banyak gelrakan telrjadi sellama masa kolonial 

belrdasarkan agama dan melngarah pada pelnyangkalannya helgelmoni nelgara dan 

kondisi sosial politik melskipuln gelrakan ini selbagian belsar tidak telrorganisir bagu ls 

dan tidak sistelmatis, tapi maknanya apa adanya pelrtelntangan sosial ulmat 

belragama (dalam hal ini masyarakat peltani) tidak dapat diabaikan belgitul saja. 

gelrakan-gelrakan itul melnulnjulkkan kelmampulannya ulntulk mellawan idelologi 

dominan dan praktik pelmelrintah56 

Masa relformasi. 

 
Telkanan dari sistelm Ordel Barul telrhadap aktivis Mulslim tampaknya 

melndapatkan momelntulm melleldak pada elra Relformasi. Belrsamaan delngan 

pelnghapulsan prinsip tulnggal Pancasila, selmangat ini melnelmulkan katarsis ulntu lk 

melwuljuldkannya dalam belntulk partai politik.57 Bahkan, Partai Pelrsatulan 

 
 

55 Delliar Noelr, Partai Islam di Pelntas Nasional (Jakarta: Pulstaka Ultama Graffiti, 1987),h.47. 
56 Mulhammad AS Hikam, Delmokrasi dan Civil Socielty (Jakarta: LP3ElS, 1996),h.142. 

57 Tashwirull Afkar, Partai-partai Islam: Transformasi Gelrakan Islam dan Rulang Delmokrasi 

(LAKPE lSDAM dan LTN-NUl, Eldisi No. 4 Tahuln 1999),h.7. 
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Pelmbangulnan (PPP), salah satul partai warisan Ordel Barul Pancasila dimodifikasi 

ulntulk didasarkan pada prinsip-prinsip Islam. 

Telkad mellakulkan khittah NUl ulntulk melnjaga jarak Politik dan kelkulasaan 

selakan hilang, tradisi politik belrakar pada warga NUl, khulsulsnya di yang ellit, sullit 

ulntulk melmpelrlambat. Abdulrrahman Wahid, selbagai protagonis dari gelrakan 

kelmbali kel Khittah selbellulm 1926, kelmuldian telrgoda melndirikan partai politik, 

yang kelmuldian diselbult Partai Kelbangkitan Nasional (PKB). Melski NU l 

melnyatakan diri melrdelka organisasi sosial yang mellampauli politik praktis, dan 

Kelpultulsan Mulktamar kel-27 Istiqamah Situlbondo Khittah 1926.58 Namuln lahirnya 

PKB langsulng belrdasarkan Relkomelndasi PBNUl melmbelri sinyal kulat kelinginan 

NUl belrpartisipasi dalam melngarulngi ataul seltidaknya melmiliki pelrahul samuldra 

politik Indonelsia yang saat ini seldang naik dauln.59 Julga Pelmbelntulkan PKB 

mellaluli prosels pelrsiapan yang dibulat olelh kellompok belranggotakan lima orang,60 

Dulkulngan PBNUl telrhadap PKB tidak sia-sia, kata partai telrselbult Telrcatat, 

partai melnjadi pelnyalulr ultama aspirasi warga NUl.61 Di tingkat nasional, 

pelrolelhan sulara PKB telrmasulk lima belsar pelmelnang Sulara, melngalahkan sulara 

partai-partai yang belrbasis kelkulatan Islam lainnya selpelrti PPP, PAN dan PKS. 

Kelbelrhasilan ini wajar Melngingat melsin politik PKB dikelndalikan olelh Kyai NU l 

"kelrajaan kelcil" selpelrti pelsantreln melmiliki kelramaian loyalitas buldaya siswa, 

komulnitas peltani, pelndulkulng, dll pelndulkulngnya.62 

Melskipuln dulkulngan PBNUl telrpulsat PKB tidak melnjamin pasulkan NU l 

otomatis masulk partai. Selbagian sulara Nahdliyin tidak telrselbar di banyak telmpat 

dari partai lain selpelrti Golkar, PDI-P, PPP dan partai politik lainnya PBNU l 

selbagai pelngulruls ormas NUl tidak wajib selcara telrtullis telntang afiliasi rakyatnya 

 

58 Telntang hulbulngan NUl dan PKB dapat dilihat dalam, Melnyambult De lklarasi PKB (DPP 
PKB, 1998),h.26. 

59 Asmawi, PKB, Jelnde lla Politik Guls Dulr (Yogyakarta: Titian Ilahi Prelss, 1999),h.2 
60 Hairuls Salim, Ulzair Faulzan dan Ulmar Ibnul Sholelh (eld.), Tuljulh Melsin Pe lndullang Sulara: 

Pe lrkelnalan, Preldiksi, Harapan Pelmilul 1999 (Yogyakarta: LKiS dan CH-PPS, 1999),h.231 
61 NUl se lbagai organisasi masyarakat Islam telrbe lsar di Indonelsia, seltidaknya mellahirkan 

elmpat partai politik barul: Partai Kelbangkitan Bangsa (PKB), pimpinan Matori Abdull Jalil, 

Partai Kelbangkitan Ulmat (PKUl), pimpinan K.H. Yulsulf Hasyim, Partai Nahdlatull Ullama (PNUl) 

pimpinan K.H. Syulkron Makmuln selrta partai Solidaritas Ulni Nasional Indonelsia (SUlNI) yang 

didirikan Abul Hasan. Ibid. 
62 Faisal Ismail, NUl, Gulsdulrismel dan Politik Kyai (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1999),h. 43. 
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hanya delngan satul partai peldoman khulsuls (PKB). Hal ini dapat dibulktikan delngan 

akulisisi Selmelntara sulara PKB melmiliki sulara yang signifikan, telrnyata tidak 

melncelrminkan kelkulatan massa NUl yang selbelnarnya. Melmpelrhatikan Selbagai 

ormas telrbelsar di Indonelsia, dipreldiksi le lbih dari 32 ormas Jultaan orang sulara 

PKB haruls lelbih belsar sularanya, jika selmula anggota NUl melmilih partai itul. 

C. Gerakan politik Nahdlatul Ulama 

 
Bellakangan ini, wajah NUl belrulbah dalam proselsnya lari delngan kondisi 

politik yang melwarnai dinamika NUl, baik intelrnal maulpuln elkstelrnal. Pelkelrjaan 

relkonstrulksi wacana Kaulm tradisionalis NUl telrlihat dalam wacana yang 

belrkelmbang dari gelnelrasi kel gelnelrasi akhir-akhir ini bahkan melnyulsulp kel wacana 

libelralism hingga post-libelralismel yang melnulnjulkkan wajah barul NUl Pelmulda 

NUl elksis di jalulr buldaya. Prosels pelngamatan dan pelrulbahan seljarah politik, di 

bawah ini gelrakan politik dan relflelksi pelmbelrdayaan di NUl Masyarakat madani 

pasca Khittah 1926, belrikult belbelrapa di antaranya alasannya adalah: 

Pelrtama, Nahdlatull Ullama yang suldah ada seljak awal belrdirinya selbulah 

organisasi politik kelagamaan yang melnyelbabkan pelrulbahan karaktelr Kiai 

pelnyangga ultama belrbasis pelsantreln (kiai-santri). Dalam pelrjalanan seljarahnya, 

NUl tellah melngalami prosels pelrulbahan melwarnai dinamika pelrjalanannya, di 

mana NUl belrada seljak awal Pelndiri me lrelka yang melngakul kellompok tradisional 

kini disulsulpi di arela kelhidulpan yang lelbih telrbulka daripada saat dia lahir Ullama 

NUl telrpapar wacana modelrn dan kelkinian civitas akadelmika. Ini adalah felnomelna 

barul di Finlandia organisasi kelagamaan ini. 

Keldula, NUl julga melnjadikan Kiai selbagai tokoh selntral julga melngalami 

banyak pelrulbahan ataul modifikasi karelna kiai selndiri mullai me lmbulka diri 

telrhadap nilai-nilai barul. Bahkan sangat telrkait delngan politik, misalnya Dalam 

politik praktis felnomelna ini mulncull, misalnya keltika NUl pelrtelmulan partai politik 

pada tahuln 1950-an dan kelmuldian pada pelriodel relformasi, Tokoh NUl selpelrti KH. 

Abdulrrahman Wahid, telrpilih prelsideln kelelmpat, KH. Kholil Bisri me lnjadi Wakil 

Prelsideln MPR dan Belbelrapa kiai aktif di PKB dan partai belrbasis NUl lainnya 

melngakibatkan belbelrapa Kiai melnjadi anggota parlelmeln. Melskipuln delmikian, 
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mayoritas pelnelliti NUl masih melmilih ulntulk belkelrja selcara mandiri 

selpelnulhnya melmbanguln pelsantreln selndiri. 

Keltiga, langkah progrelsif dan aksi ataul gelrakan Politik pelmulda NUl di jalan 

buldaya tellah melnjadi fe lnomelna melnarik, telrultama dalam proyelk konstrulksi 

masyarakat sipil. Kiprah pelmulda NUl di jalulr buldaya ini selmakin delkat Bagian 

dari prosels transformasi yang melnulnjulkkan NUl saat ini telruls elksis di masa delpan 

delngan melrangkull pelmbangulnan belrlangsulng di telmpat yang belrbelda. kellompok 

pelmulda NUl pada dasarnya julga dibagi melnjadi dula, yaitul pelngellompokan kancah 

politik nasional, selpelrti Mulhaimin Iskandar, Elfelndi Choiri, Masykulr Mulsa, 

Khofifah Indar Parawansa dan lainnya. selbulah grulp yang lainnya adalah melrelka 

yang, selpelrti Ullili, hidulp di jalulr buldaya Abhsar Abdalla, Ahmad Baso, Rulmadi, 

Zulhairi Misrawi dan lainnya melmultulskan ulntulk belrpartisipasi dalam pelrjalanan 

buldaya delngan melngelmbangkan akal pelmelriksaan kritis telrhadap pelmikiran 

kelagamaan dan gelrakan politik telntang pelngulatan masyarakat sipil. 

Seltiap pellaksanaan ini me lnulnjulkkannya NUl melngkaji selbulah prose ls 

pelrulbahan dari pelmelrintahan Kiai kel elra telrselbult Para ahli (intellelktulal) dan 

kelmuldian para pelmulda pelran yang kontribulsinya agak dipelrhitulngkan. prose ls 

yang lular biasa melnulnjulkkan dinamika dan prosels krelatif seltiap gelnelrasi dalam 

melnanggapi belrbagai pelrkelmbangan delwasa ini, misalnya Dari tanaman Bahsu ll 

Masail. Lelmbaga belrbasis pelnellitian ini intelnsif melmbahas masalah politik (fiqih 

siyasah) pelrtanyaan agama topikal (diniyyah Ḥadāyyah) melngandulng masalah 

Nasionalisasi, delmokratisasi, delmokrasi, delmonstrasi, hak asasi manulsia, dll dana 

belrsama Isul-isul ini biasanya dibahas dalam konfelrelnsi nasional ataul konfelrelnsi 

yang melmbahas masalah-masalah kelagamaan selhari-hari (diniyyah Waqiiyah), 

selpelrti sholat Julm'at dula rakaat, nikah mult'ah, nikah Individul pribadi dan anak di 

bawah ulmulr, hak atas tanah, insullin, kloning, protels dan delmonstrasi. 

Ini melnulnjulkkan bagaimana ullama NUl culkulp progrelsif dalam melnjawab 

belrbagai pelrtanyaan politik selcara sosial Maka langkah kelcelrdasan belrhasil 

melngangkat wajah NUl di tingkat nasional dan intelrnasional selpelrti yang 

dimainkan KH. Abdulrrahman Wahid dan KH. Hasyim kelpada mulzadi Pelran lain 

yang pelrlul dipelrhatikan adalah kelbelradaan melrelka Pelmulda NUl dalam pelrjalanan 
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buldaya telrobselsi delngan pelmbelrdayaan masyarakat sipil dalam belntulk pelmbellaan 

hak-hak pelkelrja dan peltani miskin di delsa-delsa telrpelncil. Kelmampulan NUl dalam 

pelrcatulran politik nasional melngambil pelran dalam nelgara. Pada Dalam kondisi 

telrtelntul, NUl sangat flelksibell dan adaptif Pelmelrintah (nelgara), teltapi dalam 

keladaan lain NUl melnjadi oposisi kelbijakan politik nelgara (statel). 

Dalam hal ini titik pelngamat dan pelnelliti asing melnjadi daya tarik telrselndiri di 

kalangan sosiolog selrta pelmelrhati politik agama dan pelmelrhati asing selpelrti 

misalnya Nakamulra, Andrelel Fillard, Grelg Barton, and Martin Van Brulinelsseln 

Sydnely Jonels dan lainnya. Melskipuln tellah telrjadi pelrulbahan gelrakan dalam satul 

delkadel telrakhir Kelbijakan kelagamaan NUl masih melnulnjulkkan nulansa dinamisme l 

melrulpakan felnomelna yang haruls dikaji selcara ilmiah. misalnya pelrjulangan para 

politisi dan kellompok intellelktulal akadelmisi selrta melrelka yang aktif dalam 

gelrakan buldaya ataul culltulral movelmelnt, masing-masing belrpartisipasi dalam 

kontelks politik dan politik nelgara. 

Dinamika belrbelda yang melwarnai pelrjalanan NUl melmang melnarik Selcara 

khulsuls, melmbaca telntang kelseldiaan NUl melnelrima nilai-nilai barul mellelstarikan 

nilai-nilai lama yang masih rellelvan. Dalam pelngelrtian ini pelnullis belrasulmsi 

delmikian felnomelna ini selbagai prosels pelrulbahan politik yang melndalam makna 

yang lelbih global, yaitul pelrulbahan politik agama, politik, buldaya. Inilah yang 

melwarnai gelrakan politik buldaya dan melngulbah NUl selpanjang seljarah. 

Kelmuldian pelriksa prosels konvelrsi Politik dalam pelmikiran NUl yang melnjaga 

keltelrbulkaan telrhadap nilai-nilai modelrn di selmula bidang kelhidulpan, misalnya 

dalam kancah kelhidulpan politik, buldaya, agama, dan kelbangsaan dan nelgara 

bagian pelrulbahan selpelrti yang dijellaskan di atas khulsulsnya di organ organisasi 

kelagamaan NUl melngkaji prosels pelrulbahan dalam gelrakan politik kelrakyatan 

pelmulda NUl selbagai sulbjelk pelnellitian ini. pelrulbahan dalam kontelks ini Dipahami 

selbagai prosels me lngulbah belntulk institulsi yang pelrnah melmprodulksinya ataul 

seltidaknya melmilikinya melwarnai prosels pelrulbahan dalam gelrakan politik. 

Proseldulr Pelrulbahan selpelrti itul hanya telrjadi dalam belbelrapa kasuls pada 

tataran stratelgi taktis tanpa basis massa dan idelologinya. Namuln, dalam kasu ls 

yang belrbelda belrisi masing-masing variabell ini. Gelrakan politik NUl pada 
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awalnya melmbelkas belrsifat relaktif, dipelngarulhi olelh kondisi sosial politik sisi 

lain dan faktor elkstelrnal yang melnyelbabkan mulncullnya prosels telrselbult pelrulbahan 

ini. 

Olelh karelna itul pelnullis melngkaji kontelks gelrakan ini melnjadi obje lk 

pelnellitian ulntulk kajian gelrakan politik NUl adalah bahwa konvelrsi dilakulkan di 

belbelrapa Melnultulpi; Pelrtama, tulmbulhnya kelsadaran pelmulda NUl kolelktif seltellah 

kontak delngan bidang kelhidulpan nyata dalam masyarakat telrlelpas dari nulansa dan 

pelngarulh Aulra akadelmik bagi melrelka yang mellanjultkan stuldi. Pelriodisasi yang 

melnandai pelrulbahan ini diidelntifikasi telpat seltellah NUl seljak awal 1980-an 

kelmbali kel Khittah 1926 dan felnomelna ini telruls belrlanjult sampai selkarang. 

Namuln, lihat jangka waktulnya telrkait delngan prosels pelrulbahan gelrakan 

politik pelmulda NUl adalah lahirnya intellelktulal mulda NUl yang dipimpin olelh KH 

Abdulrrahman Wahid (Guls Dulr), saat itul julga selbagai motor pelnggelrak 

intellelktulalismel NUl yang barul saja kelmbali dari bangkul kulliah Di Timulr Telngah. 

Keldula, pelrulbahan gelrakan politik dan buldaya yang melnjadi basis ultama gelrakan 

pelmulda NUl adalah gelrakan pelrulbahan gelnelrasi anak mulda khulsulsnya yang aktif 

di kampuls (baca: Mahasiswa). 

Basis Gelrakan Anda dibanguln mellaluli pelnellitian dan institulsi politik 

kelmuldian LKiS lahir di Yogyakarta, Piramida Lingkar, Lakpelsdam, P3M masing- 

masing di Jakarta dan belbelrapa organisasi kelpelmuldaan NUl yang selcara 

gelnelalogis belrakar pada “idelologi” NUl. Kelgiatan Melrelka culkulp belragam, mullai 

dari lelvell pelrbincangan, telrmasulk melmbanguln Jaringan Islam Libelral (JIL). 

culkulp felnomelnal ulntulk melnyulsulp kel gelrakan politik bagaimana melmpelrkulat 

masyarakat sipil. Telntul saja, prosels pelrulbahannya suldah jellas pelrgelselran 

paradigma dalam gelrakan politik-kelagamaan selkarang. 

Ulntulk belrpikir bahwa tidak hanya telrjadi pada hal-hal hanya tidak selnonoh, 

teltapi julga melmpelngarulhi aspelk lainnya orang sulci (santo) dari gelrakan telrselbult. 

Seldelrhananya, proselsnya Pelrulbahan yang telrjadi mulncull dari visi transformatif 

agama inilah selmangat gelrakan dan sulmbelr nilai. 
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D. Prilaku politik Nahdlatul Ulama 

 
Keltika melnjellaskan pelrilakul politik, NUl haruls melnyimpang Pelran awal NUl di 

nelgelri ini telruls direlnulngkan Delklarasi 1945 seltellah pelrsellisihan antar pihak 

konflik antara, misalnya, partai-partai Islam selmakin melmanas pelndirian nelgara 

olelh kaulm nasionalis selkullelr. Kelmuldian konflik NUl delngan Masyulmi belrakhir di 

fasel melnjadi NUl Kongrels NUl kel-17 di Palelmbang tahuln 1952. 

Delmikian pulla politisi NUl melnulai dari Nelgara di PPP sampai dia 

melmultulskan ulntulk kelmbali kel sulnat pada tahuln 1926. Pelmbahasan fitulr ultama 

yang masih bellulm jellas di kalangan warga NUl bellulm sellelsai, tiba-tiba sistelm tata 

telrtib. Rulntulh belgitul saja, melnimbullkan kelinginan para politisi NUl Kaiai PKB 

tidak bisa dihelntikan. 

Seljarah NUl lelngkap jika dibaca selcara deltail Singkatnya, tidak melnghelrankan 

jika dia telrkelsan pelnulh delngan kontradiksi dan inkonsistelnsi dalam posisi 

politiknya. Di dalam Dari suldult pandang ini, Syamsull Ma'arif tampaknya belnar. 

Tapi bulkan itul lelbih telpat bila dibaca selbagai dinamika daripada argulmeln. Lagi 

olelh karelna itul wajar julga jika dia melneltapkan harapannya ulntulk mellihat 

pelmandangan itul Kelbijakan NUl kel delpan delngan belrbagai tawaran yang ditelrima 

bisa melncelgah kelndaraan politik NUl mellulap delngan lawan politik. 

Tapi helbatnya, NUl tidak partai politik seltellah Khittah agar Nahdliyin 

melrdelka Pilih pelsta yang Anda inginkan. Selbaliknya, Nahdliyin mellakulkannya 

Banyak pihak me lnelkankan. Dalam hal ini, ellitel NUl diharapkan mampu l 

mellakulkannya me lmbelrikan pellatihan politik nahdlyin ulntulk sellelktif Pelmilihan 

partai, yaitul. bulkan pilihan elmosional tapi pilihan rasional. 

Teltapi jika kita melncoba melngikulti prosels pelrulbahan yang melngikulti 

pelrjalanan NUl mellaluli seljarahnya yang belrkellanjultan Ulntulk melngalami 

pelrulbahan, haruls dilihat dari latar bellakangnya pelngatulran politik seltiap 

kelpultulsan yang dibulat olelh ellit politik dan melngapa apa selkarang Dalam hal ini, 

pelnullis melncoba melnghilangkan strelss Seljarah NUl mellelwati tiga pelriodel, itu l 

jellas Pelrulbahan paradigma politik NUl dan polarisasi gelrakan di seltiap pelriodel. 

Selkaliguls melnjellaskan stigma  kontrovelrsi telrselbult  melmbaca selbagai dinamis. 
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Yakni, gellombang intelrnal NUl adalah dinamika yang julstrul melmbulat NU l 

selmakin dinamis dan ulntulk elksis. Pelrtama, pelriodel pelrtahanan relaktif (1926- 

1952), pelriodel hal ini selmakin melnelgaskan pelran kiai ataul kelulnggullan kiai. 

Tipologi Gelrakan belrulrulsan delngan gelrakan politik yang lelbih relligiuls. 

Selkarang lelbih konfrontasi relaktif-delfelnsif delngan gelrakan kellompok modelrnis 

Relformasi pelrbaikan dalam hulbulngannya delngan kellompok adat (NUl). Yang 

keldula adalah pelriodel pelrtahanan politik (1952-1984). Pada pelriodel ini ellit NU l 

mellakulkan “ijtihad politik”. telrjuln kel politik praktis dan NUl melnjadi partai politik 

seltellah belrpisah delngan Masyulmi (1952). 

Partai NUl belrhasil yang keltiga datang dalam pelmilul (1955) di bawah PNI dan 

Masyulmi. Pelrjulangan NUl di kancah politik mellahirkan kadelr-kadelrnya selpelrti 

KH. Wahid Hasyim dan KH. Saelfulddin Zulhri melntelri agama "belrgulna" ulntulk 

mellelgitimasi selbulah idelology agamanya Tapi jika kita juljulr telntang seljarah, telruls- 

melnelruls Sellama itul, aktivitas politik-kelagamaan NUl culkulp telrabaikan. Di dalam 

Tangan politisi NUl belrgabulng delngan lelbih banyak kelkulatan NUl selbulah kancah 

politik praktis yang elmosional yang kelrap me llahirkan dinamika intelrnal di dalam 

NUl itul selndiri. Pelriodel keltiga (1984-selkarang). Tipologi gelrakan NUl dimullai 

pelrulbahan orielntasi politik kelmbali kel garis pelrtelmpulran delngan kelpultulsan 

Kongrels ulntulk kelmbali kel Khittah pada tahuln 1926 NUl di Situlbondo 1984. 

Mulsim intellelktulal kiai ini belrhasil melmpelrkulat kelkulatan nelgosiasi NUl. 

Dalam dula mulsim selbellulmnya, NUl Yang telrkelna tidak dipelrhitulngkan, melski 

melrelka julga belrkelringat delras melmbanguln nelgara ini teltapi hampir tidak pelrnah 

melncicipi kulel Kelkulasaan, kelculali jabatan Melntelri Agama. Felnomelna lain Pelriode l 

ini adalah mulncullnya pelmulda NUl yang elksis di Lanel selcara buldaya, melre lka 

krelatif dalam me lmbawa idel-idel kritis ulntulk mellahirkan delngan cara yang belrbe lda 

Wacana pelmbelbasan pelmikiran mulda NUl melncakulp telologi Pelmbelbasan, 

melninggalkan Islam kel Islam post-tradisional. Nanti Lahirnya ullama NUl belrgellult 

di dulnia akadelmis dan birokrat. BAIK kali ini tidak bisa diselbult grulp Selorang 

tradisionalis lagi, tapi pasca-tradisionalis ransisi dari satul mulsim kel mulsim 

lainnya, Gelrakan NUl sellalul melngalami pelrulbahan, baik sikap maulpuln paradigma 

gelrakan mellipulti; gelrakan politik agama, politik dan buldaya selrta gelrakan 
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pelmikiran yang ulmulmnya libelral progrelsif. Hal ini julstrul melmbulat NUl selmakin 

kelkinian dan dinamis. Pelrgelselran paradigma gelrakan NUl telrlihat jellas 

Kelmatangan ellit NUl ulntulk belradaptasi delngan pelrulbahan apapuln, dan pada 

tataran pelmikiran, kelbijakan agama dan politik. Paradigma politik NUl belrulbah 

total seltellah kelmbali kel Khittah pada tahuln 1926, yaitul pelrulbahan pelrilakul politik 

NUl dari politik praktis kel politik moral bangsa. Gelrakan NUl mellihat 

pelnyimpangan dari dominasi kiai, kiai politisi hingga kiai intellelktulal. 

Wajah NUl seltellah kelmbali Khittah 1926 dan NUl seltellah Guls Mayor. Ini 

telrlihat belrbelda Kalaul dullul NUl adalah partai politik, selkarang NUl belrulsaha 

tampil idelntitasnya selbagai organisasi politik kelagamaan julga me lncoba melnarik 

garis antara NUl dan partai PKB PBNUl didirikan di bawah Guls Dulr. 

Sikap NUl julga belrdampak pelrilakul politik, NUl belrulsaha melminimalisir 

konflik dan dinamika batin. mellihat CH E lra Hasyim Mulzad Pelrulbahan posisi 

politik NUl yang jellas selbagai implelmelntasi khittah NUl 1926, d. H. NUl tidak 

belrmain politik praktis ulntulk dirinya selndiri Kelpelntingan kulat, tapi NUl haruls 

belrpolitik moral-nasional Artinya, jika ada selsulatul yang belrbahaya Delmi 

kellangsulngan nelgara, NUl haruls tulruln tangan selpelrti pelnanganan telrorismel dan 

radikalismel agama. jika belgitul, karelnanya kelsan kontrovelrsial dari pelrilaku l 

politik NUl me lnjadi tidak belrarti. Syamsull Ma'arif belrharap pada NU l 

Melninggalkan kelbiasaan kontrovelrsial julga ultopis, jika Selngkelta yang dimaksu ld 

adalah pelrsellisihan intelrnal SE lKARANG. Karelna suldah melnjadi “tradisi” dari 

belrbagai suldult pandang di NUl. 

Politik selbagai pelngarulh flelksibilitas dalam melmahami Fiqh Politik. Tapi 

tidak peldulli selbelrapa belsar konflik ataul pelrtelngkaran itulmelnghilang seltellah 

relkonsiliasi intelrnal. Melskipuln belrharap ulntulk melngatulr ullang ataul julga 

melmpelrbaharuli hulbulngan NUl delngan kellompok modelrnis apa-apa, apalagi kalau l 

melndelngar keljatulhan Guls Dulr. poros telngah yang didominasi olelh kellompok 

modelrnis yang awalnya melndulkulng pelnggantinya belrhasil dalam waktul singkat 

melnjatulhkan Guls Dulrin yang dijanjikan selbellulmnya. Karelna Sullit melmbulat 

Nahdliyy belrkoalisi delngan kaulm modelrnis. Apalagi saat mellihat kel bellakang 
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Pasang sulrult NUl dan pil pahit keltelrpinggiran NUl di arelna Politik tidak telrlelpas 

dari pelrlakulan kellompok modelrnis Masyulmi ataul poros telngah. 

Sellanjultnya ingin NUl melnarik garis delngan partai yang ada, para pelnullis Saya 

kira suldah telpat karelna NUl me lrulpakan aselt bangsa yang pelrlul dipelrkulat. Hal ini 

julga belrtuljulan ulntulk melningkatkan kulalitas sulmbelr daya manulsia nahdliyin Kami 

julga selpelndapat delngan Syamsull Ma'arif bahwa itul pelnting Kel delpan, kelbijakan 

NUl akan selgelra diselrahkan kelpada kadelrnya NUl kel kancah politik praktis. 

Karelna kadelr mulda NUl mullai melnulnjulkkan bahwa ada yang melmilih jalulr 

politik-strulktulral, ada pulla yang melmilih jalulr kulltulral. 

Barisan pelmulda NUl Buldaya ini melrulpakan aselt yang culkulp potelnsial ulntulk 

dikelmbangkan selkarang. Melrelka culkulp sibulk mellakulkan pelkelrjaan politik selpelrti 

mis Melmbantul anak jalanan, pelndidikan politik, pelmbelrdayaan selorang peltani 

yang belkelrja. NUl bisa melmbanguln kelmandirian di pulndaknya masyarakat dan 

melnjadi pionir dalam pelngulatan post-civil socielty Guls Dulr adalah nelgara. 

Pelngulndulran diri Guls Dulr dari kulrsi kelkulasaan telpat adalah kelmelnangan 

buldaya NUl. NUl belrtuljulan melngelmbangkan paradigma politik barul nasionalisme l 

moral ulntulk melnjaga kelultulhan bangsa culkulp bijak, selpelrti pellaksanaan Khittah 

NUl 1926 delngan cara direlsmikan Pelrbatasan antara gelrakan buldaya NUl dan 

politik praktis. Ulpaya NUl melmbelrdayakan masyarakat buldaya ini dideldikasikan 

ulntulk melmpelrkulat masyarakat sipil NUl baik selbagai jam'iyahna (organisasi) 

maulpuln selbagai jama'ahna (komulnitas) melmpromosikan pelmbelntulkan nelgara- 

bangsa yang lelbih baik hati, lelbih relligiuls, damai dan delmokratis. Adapuln ciri-ciri 

ultama dan gagasan dasar pelrjulangan NUl, melrulmulskan khittah Nahdlatull Ullama 

yang melrulpakan Mulktamar NUl melrulmulskan delfinisi yang: 

1. Khittah Nahdlatull Ullama adalah dasar pelmikiran, belrpelrilakul dan 

belrtindak anggota Nahdlatull Ullama yang haruls telrcelrmin dalam pelrilaku l 

individul 

baik dalam organisasi maulpuln dalam seltiap prosels pelngambilan kelpultulsan 

Kelpultulsan. 

2. Landasannya ada pada paham Ahlulssulnah wal-Jama'ah ditelntulkan ole lh 

kondisi social Indonelsia yang julga melncakulp dasar-dasar agama selcara social 
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3. Khittah Nahdlatull Ullama julga digali olelh dinas piloting seljarah 

kelhormatannya dari masa kel masa.63 

Melski kelpultulsan telrselbult mellaluli prosels yang panjang Kongrels NUl kel-27 

yang relsmi melninggalkan arelna politik praktis ataul kelmbali kel Khittah 1926 

telrnyata masih melnghadapi kelndala, karelna masih banyak warga NUl yang selcara 

telrang-telrangan maulpuln telrsellulbulng tidak seltuljul. Kelmbalinya NUl kel Khittah dan 

ormas politik-kelagamaan bulkan selkadar melmelnulhi tulntultan politik. kelmuldian, 

teltapi julga kelsadaran konkrit NUl seljak saat itul lahir pada tahuln 1926, pada 

dasarnya adalah selbulah organisasi yang belkelrja di bidang ini Agama, politik, 

dakwah dan pelndidikan. 

Delngan kelmbalinya NUl melnjadi organisasi politik kelagamaan, yah apa yang 

bisa dilakulkan ellit Fokulskan elnelrgi dan selmangat melrelka pada pelmbangulnan dan 

Melmbelrdayakan masyarakat mellaluli program-program yang telrorganisir 

matang dan melncakulp wilayah yang lulas. Dalam hal ini TIDAK dikatakan tellah 

melmbalikkan keladaan di panggulng dulnia dari politik praktis kel politik praktis, 

dari politik prelstisel otoritas kelagamaan dalam masyarakat. 

Bahrull Ullulm mellakulkan posel tawazzuln (selimbang), tawassulth (telngah), 

i'tidal (lulruls), tasamulh (Tolelransi) dan Amar makrulf Nahi mulngkar melnjellaskan 

belrdasarkan ajaran telrselbult (ahlulssulnnah wal jamah). NUl lahir dari sikap ini masa 

delpan selbagai modell ulntulk selmula kellompok Selkaliguls me lnyatulkan masyarakat 

madani dan pelmbelrdayaan Khittah NUl 1926 dikaji melngingat belntulran wacana 

sellalul melwarnai leldakan delbat yang diprakarsai para pelmikir Islam melncari 

belntulk-belntulk Islam Indonelsia Pelngulatan kelsadaran idelntitas dalam wacana 

masyarakat sipil, yaitul melngambil alih ulntulk melmelnulhi istilah ini dari belrbagai 

sulmbelr yang melmiliki tradisi Islam Indonelsia yang kaya. 

Belrdasarkan bulkti dari seljarah politik Indonelsia, E lra awal pelmelrintahan Orde l 

Barul melnulnjulkkan kelbijakan ini relstrulktulrisasi politiknya melle lmahkan kelkulatan 

politik Islam, di sisi lain, julstrul melnawarkan pellulang ulntulk belrkelmbang kelkulatan 

Islam yang tidak relsmi. Dalam keladaan ini As'ad melnganalisanya selbagai 

felnomelna barul yang ditulnjulkkan olelh belbelrapa politisi lelbih ulntulk melmpelrkulat 
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posisi nelgara dan sangat seldikit yang melngarah pada pelngulatan posisi 

masyarakat. 

Implikasi, Keltelrlibatan pelmelrintah dalam pelngelndalian pasulkan elksis dalam 

masyarakat, telrmasulk kelkulasaan belrmotivasi agama, sullit ulntulk melnghindari.64 

Melskipuln Dawam Rahardjo mellihat situlasi ini telrultama bagi kalangan 

intellelktulal Ulmat Islam me lmiliki pelngarulh bulrulk dalam prosels delmokratisasi di 

elra ini Pada 1990-an, kaulm intelle lktulal mullai melngelmbangkan wacana sipil 

Masyarakat ataul masyarakat sipil selbagai celrmin frulstrasi social telntang prose ls 

delmokratisasi ditelrbitkan pada saat itul selbagai belntulk pelrlawanan yang melngarah 

pada pelngulatan masyarakat sipil.65 

Lelmahnya masyarakat sipil dalam hulbulngannya delngan Nelgara itul melnjadi 

prelseldeln bulrulk bagi prosels delmokratisasi itul selndiri. E lfelk pada organisasi Islam 

diharapkan telrlibat dalam pelngulatan masyarakat sipil, teltapi selbelnarnya tidak 

dalam prosels konvelrsi, misalnya, NUl tidak belrpelngalaman selbulah prosels 

pelrulbahan dalam visi politiknya yang melndalam Melnulnggul pelrulbahan politik. 

Sellain itul, melrelka julga tidak dapat belrulbah selbagai elntitas pelmbelri keltika 

belrbicara telntang nulansa pelngulatan masyarakat sipil kelkulasaan nelgara Dalam hal 

ini, Abdulrrahman Wahid ingin ormas Islam selpelrti NUl belrulbah Fokuls pada 

pelngulatan masyarakat sipil.66 

Di kalangan intellelktulal mulslim Indonelsia yang belrjulang Wacana ini dapat 

dikatakan melwakili gelrakan kelagamaannya yang sarat akan mulatan politis dan 

idelologis, maka tak helran Hikam sellalul melnulntult NUl selbagai masyarakat madani 

karelna delngan konselp masyarakat madani Tradisi yang dianult NUl, bahkan 

 

 

 

 

 

 
 

64 1 As‟ad, Telologi Hulmanistik: Kajian telntang Wacana Islam Pelmbelbas di Kalangan 
Pe lmikir Mulslim Indonelsia Masa Ordel Barul, (Sulrabaya: Telsis PPs Sulnan Ampell, 2001), h. 74. 

65 M. Dawam Rahardjo, Masyarakat Madani: Agama, Kellas Melnelngah dan Pelrulbahan 
Politik, (Jakarta: LP3ElS, 1999), h. 241 

66 Abdulrrahman Wahid, “Islam dan Pelmbelrdayaan Civil Socielty”, selpelrti dikultip AS 

Hikam, “Wacana Intelle lktulal telntang Civil Socielty di Indonelsia”, dalam Paramadina Vol.1, 

No.2 (1999), h. 43-44. 
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Khittah NUl dibaca selbagai belntulk gelrakan buldaya selbagai bagian dari pelngulatan 

masyarakat sipil.67 

Kelsadaran ini akan melngulat mulncullnya analisis olelh belbelrapa sarjana dan 

pelngamat melngidelntifikasi NUl selbagai gelrakan yang melngeldelpankan masyarakat 

sipil, selpelrti Pelngarang: Doulglas E l. Relmagel

68 dan Daniell Dhakidael

69 yang 

melnyelbult NUl selbagai belntelng telrakhir masyarakat sipil Indonelsia. Fajrull Falakh 

melncoba hal selrulpa selcara telrtullis Melnghulbulngkan NUl delngan cita-cita 

masyarakat madani jatulh melndulkulng telsis delngan melngacul pada hasil kongre ls 

NUl di Situlbondo dan Cipasulngi melmbacakan ikhtisar NUl dari cita-cita politik 

NUl. Dalam artikell itul dia melnelkankan Civil socielty selbagai cita-cita politik NUl. 

Dia julga melngkritik Analisis olelh Kulntowijoyo, Kelnnelth Ward dan Beln 

Andelrson Masing-masing melnyelbult NUl selbagai sulbyelk, oportulnis dan Relsidelnce l 

dan bahkan NUl diselbult saja lelbih diminati ataul mulrni masalah agama dan 

melncapai sulksels belsar mellelstarikan idelntitas melrelka Kaitkan masyarakat sipil 

delngan gelrakan politik Ulpaya NUl melmpelrkulat Khittah NUl me lrulpakan salah satu l 

langkah 

NUl proaktif dalam melrombak cita-cita. Dalam hal itul, Mulhammad Fajrull Falakh 

melngatakan telntang cita-citaKelbijakan NUl belrdasarkan hasil rulmulsan kongre ls 

NUl seljak tahuln 1984 di Situlbondo yang culkulp monulmelntal, yaitul, pelmullihan NU l 

kel asas pelndiriannya tahuln 1926 selbagai selbulah organisasi Kelbijakan agama 

selbagai cita-cita NUl seljak awal. 

Telntul saja delngan intelrpreltasinya selndiri atas Khittah 1926, Falaakh melncoba 

melnyelsulaikannya delngan cita-cita masyarakat sipil. Ia melnye lbultkan elmpat sikap 

sosial NUl (al-tawasulth wa ali'tidal, tasamulh, tawasuln dan Amar ma'rulf Nahi 

mulngkar). melwakili posisi politik NUl. 

 

67 Mulhammad AS.Hikam, “Khittah dan Pelngulatan Civil Socielty di Indonelsia: Selbulah 
kajian Historis Strulktulral atas NUl se ljak 1984”, dalam Elllayasa KH. Dharwis, Guls Dulr, NUl dan 

Masyarakat Sipil, (Yogyakarta: LKiS, 1997), h. 133-163. 
68 Lihat, Doulglas El. Relmagel, “ Delmocration, Relligios Tolelrancel, and Pancasila: The l 

Political Thoulght of Abdulrrahman Wahid”, dalam Grelg Barton dan Grelg Felaly (elds.). 

Nahdlatull Ullama, Traditional Islam, and Modelrnity in Indonelsia (Clayton: Monash Asia 
Institultel, 1996), h. 254 dan 227. 

69 Lihat tullisan Dhaniell Dhakidael, “Langkah Non-Politik dari Politik Nahdlatull Ullama”, 

dalam Elllayasa KH. Dharwis (eld), Guls Dulr, NUl dan Masyarakat Sipil, (Yogyakarta: LKiS, 

1997), h. 125-131. 
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Posisi politik NUl sellalul delmikian Warna dan pelngarulh pada aktivitas politik, 

misal Melmahami Amar ma'rulf Nahi selbagai belntulk konselp monastic selpelnulhnya 

melnyadari tanggulng jawab. Belrdasarkan nilai-nilai telrselbult, NUl melngelmbangkan 

gelrakan telrselbult Kelbijakan kelagamaan NUl, artinya nilai-nilai telrselbult 

telrintelrnalisasi dalam gelrakan politik-kelagamaan NUl (gelrakan dakwah buldaya), 

telrrmasulk ulpaya pelngulatan masyarakat sipil itul selndiri 


